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RINGKASAN 
 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk:  1) Mengetahui SD di Kabupaten Kulon Progo 
yang rentan terhadap tsunami, 2) Mengetahui tingkat kesadaran komunitas SD bahwa 
mereka tinggal di wilayah yang rawan terkena dampak bencana alam tsunami. 3) 
Mengetahui kesiapsiagaan yang telah dilakukan oleh komunitas SD agar terhindar dari 
dampak bencana alam tsunami, 4) Mengetahui  kesiapsiagaan kebutuhan yang diperlukan 
oleh komunitas SD untuk melakukan mitigasi dan manajemen bencana alam tsunami dan 
5) Mengembangkan modul kesiapsiagaan tsunami. 
 Subjek penelitian ini adalah komunitas SD yang terdiri dari Kepala Sekolah, guru, 
komite sekolah, siswa, dan pegawai di 10 SD kawasan pesisir pantai Kabupaten Kulon 
Progo.  Instrumen penelitian berupa angket kesadaran dan kesiapsiagaan terhadap 
tsunami.  Data penelitian dikumpulkan dengan survey dan angket.  Data penelitian 
dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif dengan menghitung persentase kesadaran dan 
kesiapsiagaan komunitas SD terhadap tsunami.  
 Hasil penelitian ini: 1) Terdapat 23 SD di Kapupaten Kulon Progo yang rawan 
terhadap tsunami, 2) Kesadaran komunitas SD di Kabupaten Kulon Progo terhadap 
tsunami sudah tinggi yakni 78 %,  3) Kesiapsiagaan terhadap tsunami masih sedang yakni 
65 %, dan 4) Kesiapan kebutuhan mitigasi dan managemen bencana masih rendah yakni 
baru mencapai 47 %, dan 5) Dihasilkan modul kesiapsiagaan tsunami bagi komunitas SD 
Kabupaten Kulon Progo. 
 
 

SUMMARY 
 

 This research is aimed to determine: 1) SD in Kulon Progo district that risc in 
tsunami, 2) the awareness of the elemetary school communities in tsunami dissaster, 3) 
the rediness of the elemetary school communities in tsunami dissaster, 4) the rediness of 
the need which required by the elemetary school communities to conduct  a mitigation 
and dissaster management, and 5) develop module related with tsunami awareness. 
 The subject of the research is the elementary school communities which consist of 
head master, school comite, teacher, technician, and student in 10 elementary schools  in 
Kulon Progo District.  To collect data is used quisioner of the awaeness and rediness in 
tsunami dissaster. Data is analized qulitatively and quantitatively by determine the 
percentage of awareness and rediness of the elementary school communities in tsunami 
dissaster. 
 The results are: 1) there are 23 SD in Kulon Progo district that risc in tsunami, 2) 
the awareness of the elemetary school communities in tsunami dissaster is high (78%) , 3) 
the rediness of the elemetary school communities in tsunami dissaster is still low (65%), 
4) the rediness of the need which required by the elemetary school communities to 
conduct  a mitigation and dissaster management is low (47%), and 5) it has been resulted 
a module related with tsunami awareness. 

 
 

 


